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Abstrak

Batik sebagai warisan budaya Indonesia dalam ilmu pengetahuan serta kebudayaan dunia yang sudah diakui UNESCO. Etnopedagogi ialah pendidikan yang mempelajari mengenai budaya yang didalamnya meliputi bermacam-macam bidang. Penelitian berikut bertujuan guna mendeskripsikan muatan materi yang terkandung pada batik jonegoroan selaku sumber belajar dengan basis etnopedagogi serta untuk mengetahui bagaimanakah integrasi muatan materi etnopedagogi pada pembelajaran tematik pada SD yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013. Dalam penelitian berikut teknik pengumpulan data menerapkan obseservasi partisipatif, wawancara serta dokumentasi. Tahap redukasi data, penyajian data serta verifikasi data. Hasil penelitian berikut menunjukan bahwasanya batik jonegoroan mencakup beberapa mata pelajaran yaitu Matematika, IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, SBdP, serta Agama. Dalam materi itu sendiri dapat dilakukan integrasi pada pembelajaran tematik yang bisa dilakukan penerapannya pada Sekolah Dasar dengan mendasar pada Kompetisi Dasar yang sudah ditetapkan serta bisa dilakukan pengembangannya menjadi berbagai model pembelajaran seiring dengan Kurikulum 2013 yakni webbed serta connected.  
Kata Kunci: batik, etnopedagogi, sumber belajar. 
Abstract

Batik is cultural heritage of Indonesia in science and world culture that has been recognized by UNESCO. Ethnopedagogy is education that learn about the culture in which it covers various field. The purpose of this study was to find out the material content in Batik Jonegoroan as a source of ethnopedagogical based learning in primary schools and to know how to integrate the content of the ethnopedagogical material and integreted learning in the primary schools in accordance Curriculum 2013. In this study, the data collection techniques is participative observation, indepth interviews, and document review.Techniques is data reduction, data presentation, and data verification. The results of this study indicate that the government and the community have made efforts aimed at preserving the batik jonegoroan , showing several aspects contained in the batik jonegoroan such as mathematics, IPA, IPS, PPKn,Indonesian,SBdP, and religion. In this material it can be integrated into thematic learning that can be applied in elementary schools based on predetermined KD and can be developed into various learning models in accordance with the 2013 Curriculum, namely webbed and connected.
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PENDAHULUAN 
Batik merupakan kearifan lokal yang diakui oleh UNESCO selaku warisan budaya negara Indonesia. Salah satu budaya Indonesia ialah batik. Disadari atau tidak, tradisi batik di Indoneisa merupakan sesuatu yang sulit untuk dipisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia (Ciptandi,2016). Batik tidak hanya warisan budaya Indonesia,tetapi juga digunakan sebagai simbol komunitas fashion di Indonesia (Sari,2018). Akan tetapi eksistensi batik saat ini mulai menurun dikarenakan faktor ekonomi serta eksploitasi, seperti semakin banyak batik tiruan, pelabelan batik tulis ataupun batik halus (Warta Ekonomi,2017). Dengan kata lain batik, batik telah menjadi bagian dari pendidikan di Indonesia yang meliputi sejarah dan proses pembuatannya yang terkait dengan materi pembelajaran seni budaya di sekolah (Pramitasari,2015).
Gunansyah(2018) menyatakan bahwa kearifan lokal supaya selalu diminati oleh generasi muda harus dikembangkan keberadaannya. Kedudukan generasi muda amat dibutuhkan untuk melindungi kelestarian batik sehingga tidak mengalami kelangkaan. Para generasi muda diharapkan dapat memperkenalkan batik jonegoroan sebagai kerajinan tradisional yang harus diketahui untuk masyarakat baik dari  anak – anak samapi dewasa.  Paling utama untuk pengetahuan anak sekolah dasar tentang kerajinan tradisional, sebab kerajinan tradisional merupakan suatu kearifan lokal yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran di sekolah. Untuk itu nilai budaya dalam kerajinan batik sangat penting untuk di pelajari, dipraktikan, serta di wariskan agar dapat membentuk pola perilaku dalam masyarakat (Kemendikbud,2016). Sehingga bisa diterapkan menjadi Kurikulum Pendidikan dengan dijadikannya muatan lokal berbasis keunggulan lokal.
Budaya merupakan suatu permasalah yang sangat mengkhawatirkan dalam pembelajaran IPS pada saat ini, disebabkan generasi muda di Indonesia terjadi kemunduran, banyak generasi muda yang tidak memahami budaya bangsanya apalagi budaya daerahnya sehingga menyebabkan peseta didik kurang mempunyai nilai – nilai kearifan budaya (Hidayah,2019). Pembelajaran berorientasi etnopedagogi sangat diperlukan sebab di Indonesia  ada berbagai rmacam suku serta etnis yang berbeda, adanya eraglobalisasi saat ini bisa membuat suatu budaya Indonesia berubah. Apablia  sejak dini  pembelajaran etnopedagogi tidak diterpkan , dimasa yang mendatang globalisasi serta perkembangan teknologi yang maju bisa merubah kearifan lokal. Keadaan ini jelas membuktikan kalau  pembelajaran berorientasi kearifan lokal perlu diaplikasikan di Indonesia (Oktaviani,2018).
Berbagai penelitian menunjukkan kalau batik perlu dikenalkan serta diajarkan ke generasi penerus bangsa. Penelitian yang dilakukan (Wuri&Ambar,2018) batik merupakan wujud budaya dalam bentuk kriya yang memiliki ciri khas serta uniknya motif yang cocok dengan keadan alam serta kearifan lokal yang memiliki nilai estetika serta pedagogis yang menyebabkan bisa menjadi selaku sumber belajar pendidikan untuk warga guna lebih mengenali serta melakukan pelestarian akan batik. 
Dalam ilmu matematika bisa ditemukan aktivitas dalam sehari – hari. Dalam penelitian Zayyadi (2017) dapat disimpulkan konsep pada matematika bisa ditemukan dalam kehidupan sehari – harisecara tidak langsung melalui motif batik. Konsep yang ada pada batik seperti: garis lengkung, garis lurus, simteri, sudut, titik, prsegi panjang, segitiga, jajar genjang, serta konsep kesebangunan. Dengan demikian konsep dalam matematika abstrak akan menjadi konkret. 
Aspek dalam kearifan lokal bisa diterapkan pada etnopedagogi. Menurut Suswandari (2017) pembelajaran IPS juga bisa menggunakan kearifan lokal. Manfaat dari berbagai nilai kearifan lokal menunjukkan jika cinta pada bangsa serta identitas bangsa. Selain itu kearifan lokal memuat berbagai aspek geografis, sosiologis, dan historis. Untuk itu penelitian tersebut bisa digunakan sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi. 

Adapun permasalahan yang ada di Indonesia yaitu proses pembelajaran beriorientasi kearifan lokal masih belom berjalan secara optimal. Menurut Ridwan (2014) menyatakan jika pembelajaran serta nilai kearifan lokal tidak menyatu sepenuhnya dalam kekuatan baru yang tangguh dalam pendidikan pada negara Indonesia. Pada SD, aktivitas belajar mengajar melakukan orientasi pada kearifan lokal belumlah dilakukan penerapannya denagn optimal walaupun telah dilakukan penerapannya pada pembelajaran tematik yang pada pelaksanaannya hendaknya mencakup kearifan lokal. Saat ini diamati pada lapangan, masih kurang terdapat sebuah aktivitas belajar mengajar yang memberikan orientasi pada kearifan lokal dikarenakan sebab kurang memanfaatkan lingkungan sekitar. 
Padahal didalam pembelajaran ips batik terdapat nilai – nilai tentang kearifan lokal serta beberapa hal yang menarik sehingga dapat menjadikan penguat ketahanan budaya untuk peserta didik. Untuk itu batik dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaaran ips, yakni dengan memasukan suatu materi tersebut untuk bahan pembelajaran dan membuat proses pembelajaran siswa menjadi lebih menyenangkan (Oktaviani,2015). 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kearifan lokal pada bidang batik  jonegoroan serta melakukan integrasinya pada analisa pengembangan muatan materi yang kemudian bisa menjadi sebuah sumber belajar pada proses pembelajaran pada SD. Dari segi kognitif batik jonegoroan bisa menjadi sumber belajar Matematika (Konsep titik, garis, bangun datar, sudut), IPS (Sejarah, filosofi, ekonomi), IPA (Sumber Daya Alam), SBdP (bentuk 2 dimensi, dekoratif). Tahapan membuat batik jonegoroan tergolong pada aspek seni budaya maupun psikomotor. Pada penelitian berikut dikehendaki bisa memberikan peningkatan pada kualitas pendidikan karakter, kreativitas, mencintai budaya lokal. Dalam mendeskripsikan berbagai aspek yang ada , penelitian ini menggunakan metode etnografi. 

Pemilihan batik jonegoroan yang ada pada Desa Wisata Budaya Jono Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro sebagai objek penelitian sebab  batik yang ada di Desa Wisata Budaya Jono masih dilestarikan  sehingga dijadikan Desa Wisata oleh masyarakat setempat serta memiliki keunikan dengan berbagai macam motif seperti kekayaan alam serta budaya setempat dan menggunakan warna jabutan. Contoh motif dari batik jonegoroan  yang sudah di patenkan antara lain motif mliwis mukti, sekar jati, jagung miji emas, parang dahono munggal, pari sumilak, sata ganda wangi, parang lembu sekar rinambat, gatra ronce, rancak thengul. 
Untuk itu adanya penelitian berikut dikehendaki selain batik bisa digunakan selaku sumber belajar yang dihubungkan pada kurikulum 2013, penelitian berikut juga menjadikan wadah konservasi dari batik serta diterapkan pada SD.  
METODE

Penelitian berikut ialah jenis pendektannpenelitian kualitatif dengan jenis metode etnografi. Hal ini disebabkan objek pada penelitian berikut ialah orientasi dari hasil ciptaan manusianberupansuatu kebudayaan yang selanjutnya akanndianalisis. Penelitian kualitatif adalah penelitian dimana pada saat proses penelitian, data serta informasi yang akan didapatkan ketika seorang peneliti mempunyai tingkat kekritisan serta ketanggapan yang lebih mendalam (Bugin.2015). Dalam penelitian ini peneliti harusnmemahamininformasinyang mendalam saat melakukannpenelitian. Dalam melaksanakan penelitian , penelitinharusnmemahmi serta mentafsirkan data yangndidapat dinlapangan, sehingga metodenyangndigunakan peneliti ialah etnografi (Spradley, 2016). 
Agar memperoleh data yangnakurat, peneliti harus terjunnlangsung dalamnwaktuntertentu denganndaerah yangnakan diteliti yaitunSanggar Batik Desa Wisata Budaya Jono. Penelitiannini dilakukannuntuk memperoleh informasi yangnlebih mendalam mengenai batik jonegoroan yangnakan dianalisisnmuatan materinyang terdapatndidalamnyansehingga bisa dijadikan sebagainpembelajarannberbasisnmuatannlokal dinsekolah dasar.

Pada penelitian ini menggunakan rancangan etnografi sebab fokus penelitian ini ialah batik jonegoroan sebagai sumber belajar peserta didik di sekolah dasar. Menurut Ary,dkk (2010) terdapat berbagai tahapan pada penelitian etnografi yakni; memilih sebuah proyek etnografi, melakukan pengajuan akan pertanyaan etnografi, melakukan pengumpulan akan data etnografi, membaca catatan etnografi, melakukan analisa akan data etnografi, melakukan penulisan mengenai etnografi. 

Dalam penelitian berikut, beberapa sumber data yang dibutuhkan diperoleh melalui melaksanakan wawancara pada 5 narasumber, yakni: pemilik sanggar batik di Desa wisata budaya Jono, perajin batik, tokoh masyarakat, disbudpar, serta kepala sekolah / guru. Untuk lokasi penelitian peneliti memilih 3 lokasi yakni: Sanggar batik di Desa wisata budaya Jono, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bojonegoro, dan SDN Jono 1. 

Teknik pengumpulan menggunakan participant observation atau teknik observasi partisipatif, indepth interview adalah wawancara mendalam, serta kajian dokumentasi. 

Instrumen pengumpulan data yang dipakai ialah melalui cara menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, serta dokumentasi. 

Teknik analisis data yang diterapkan ialah data reduction atau redukasi data, data display atau penyajian data, conclution drawing atau verifikasi. 
Selanjutnya teknik keabsahan data yang diterapkan peneliti yakni Credibility, Transferability, Dependability, Confirmability. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Jono ialah satu di antara beberapa Desa Wisata yang ada pada kabupaten Bojonegoro. Sebab Desa tersebut masih melestarikan adat dan istiadat serta budaya yang masih ada sampai sekarang salah satunya ialah kerajinan batik. Kerajinan batik ialah salah satu budaya yang harus di lestarikan, karena kerajinan batik mencakup kebudayaan pada negara Indonesia yang sudah dikenali semenjak zaman majapahit serta terus mengalami perkembangan di kerajaan serta beberapa raja selanjutnya. Awalnya batik dilakukan pengerjaannya oleh wanita keraton namun dari pengikut raja yang terdapat di luar keraton untuk itu kerajinan batik dikerjakan oleh mereka ke luar keraton untuk kemudian dilanjutkan ditempatnya masing – masing. Serupa dengan Batik Jonegoroan di seorang Raja yakni Angling Dharma serta Patih Batik Madrim yang menjadikan kerajinan batik tersebut selanjutnya dilakukan pengerjaannya oleh rakyat Bojonegoro salah satunya yaitu masyarakat Desa Jono. Mula – mula pekerjaan membatik hanya dijadikan industri rumah tangga sebagai warisan turun – temurun sehingga kemudian berkembang sebagai pekerjaan kaum wanita pada rumah tangga guna melakukan pengisian ketika waktu sedang luang. Desa Jono memiliki potensi sumber daya alam berupa kebun jati. Hal ini telah dijadikannya ikon serta motif untuk kegiatan membatik serta untuk digunakan sebagai wilayah percontohan industri batik. Adapun pengalaman masyarakat Desa Jono dalam penggunaan Batik Jonegoroan masyarakat Desa Jono merasa senang karena dengan adanya sentra kerajinan batik bisa menambah penghasilan keluarganya. Selain itu masyarakat bangga dengan hasil kreativitas masyarakat Desa Jono lebih dikenal di kalangan umum, dipakai di dalam tiap instansi yang terdapat pada Kabupaten Bojonegoro serta diwajibkan di pakai setiap hari jumat, pada saat peringatan hari jadi Kota Bojonegoro para pejabat juga wajib menggunakan Batik Jonegoroan. Hal ini dilakukan untuk melestarikan Batik Jonegoroan. Awalnya Batik Jonegoroan hanya dijadikan jarik serta selimut dan hanya dikenal masyarakat lokal saja. Namun setelah pemerintahanan Kabupaten Bojonegoro mengadakan pelatihan – pelatihan sehingga Batik Jonegoroan mulai berkembang. Sehingga penggunaan batik jonegoroan dijadikan pakaian, slendang, udeng, taplak meja, mukena, dompet dan lainnya. Dengan adanya Desa Wisata Budaya ini membuat Batik Jonegoroan lebih dikenal banyaknya turis baik dari dalam kota ataupun luar kota dan luar negri. Di sanggar batik ini para wisatwan bisa belajar membatik secara langsung. Motif sekar jati pada Batik Jonegoroan merupakan motif yang paling banyak diminati hingga sampai dikenal di luar negeri sebab motif jati yang menggambarkan potensi alam yang dimiliki kota Bojonegoro khusunya di Desa Jono. 

Saat ini, banyak generasi muda yang kurang berminat untuk menjadi perajin batik. Karena proses pembuatan batik yang sangat panjang. Selain itu mereka juga tidak tertarik untuk mempelajarinya. Perajin batik diangggap bukanlah suatu pekerjaan yang menjanjikan karena penghasilan yang diperoleh tidak tertentu, tergantung dari berapa banyak pesanan konsumen. Perajin batik yang termuda pada kisaran 35 tahun sampai dengan 45 tahun. Yang dikhawatirkan sekarang yaitu apabila generasi muda tak ingin menjadi orang yang meneruskan pembuatan batik serta melestarian batik supaya tidak hilang sebagai Khas Kota Bojonegoro. Untuk menghadapi agar Batik Jonegoroan tetap lestari maka dibentuklah Desa Wisata Buadaya agar batik di Desa Jono tidak hilang dan tetap dilestarikan.
Dengan adanya permasalahan tersebut pemerintah dan masyarakat melakukan beberapa upaya supaya Batik Jonegoroan tetap terjaga kelestariannya. Beberapa cara yang dilakukan oleh pemerintah antara lain: (1) Mempromosikan Batik Jonegoroan dengan menghimbau Dinas – Dinas atau Sekolah dengan menggunakan motif Batik Jonegoroan; (2) Mengadakan pameran batik di dalam maupun di luar kota; (3) Melaksanakan pelatihan – pelatihan bimbingan serta pendampingan membuat batik kepada masyarakat; (4) Melakukan pengawasan mutu untuk selalu menjaga Batik Jonegoroan (5) Mempublikasikan batik jonegoroan ketingkat yang lebih luas. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat antara lain: (1) Selalu mempromosikan Batik Jonegoroan (2) Menciptakan inovasi baru (3) Membuat variasi motif serta pewarnaan sehingga bisa menarik para peminat utuk membeli (4) Melakukan pelatihan – pelatihan pada anak sekolah.
Kota Bojonegoro merupakan Kota yang mempunyai kekayaan alam serta budaya yang luar biasa. Satu di antara beberapa Kota petilasan Angling Dharma di Jawa Timur. Salah satu Desa di Bojonegoro juga terdapat situs mlawatan yang dipercaya sebagai petilasan Angling Dharma. Dalam hal ini sebenarnya Bojonegoro sudah ada kerajinan membatik yang sudah lama menggema Batik Jonegoroan namanya “ Batik Jumput”. Namun, motifnya hanya beberapa diantaranya menyebabkan pembatikan menjadi hilang di Kabupaten Bojonegoro. Seiring berkembangnya zaman batik jumput kurang berkembang sebab kurangnya daya tarik masyarakat serta pengenalan pemerintah mengenai batik. Pada tahun 1990 – 2000 sebuah Batik di Bojonegoro mulai tidak populer dan dianggap ketinggalan zaman oleh para remaja. Banyak masyarakat Desa yang membatik dan melestarikannya namun tidak bisa berpartisipasi dalam praktik perkembangan zaman. Seiring perubahan perkembangan zaman batik mengalami berbagai macam motif serta perubahan pada warna batik, pada waktu Pemeriintahan di Pimpin oleh Bupati Suyoto mencari cara supaya Batik Jonegoroan tidak hilang dan tetap lestari di Kota Bojonegoro. Salah satunya upaya pengembangan batik di Kabupaten Bojonegoro yaitu mengembangkan lomba desain motif  Batik Jonegoroan yang diadakan oleh Tim PKK Kabupaten Bojonegoro yang dipelopori oleh BupatI Suyoto. Kabupaten Bojonegoro mempunyai SDA yang banyak dan juga budaya yang terkenal. Untuk itu tujuan diadakan festival diantaranya yaitu untuk mengangkat potensi yang ada di Bojonegoro serta melestarikan Batik Bojonegoro. Sehingga pada tahun 2009 ada 9 motif Batik Jonegoroan yang sudah di patenkan yang kemudian di populerkan dengan nama Batik Jonegoroan. 
Bojonegoro mempunyai kekayaan alam serta budaya yang luar biasa , selain itu potensi alam yang dimiliki oleh Kota Bojonegoro menginspirasi masyarakat Kota Bojonegoro untuk menjadikan motif yang unik  dalam Batik Jonegoroan. Selain itu Batik Jonegoroan juga mempunyai keunikan yaitu menggunakan warna jabutan dari bahan alam, warna jabutan merupakan warna khas dari Batik Jonegoroan yang berbeda dengan batik lain. 

Desa Jono merupakan salah satu Desa yang terkenal memproduksi Kerajinan Batik terbesar di Kota Bojonegoro. Tak hanya memproduksi masyarakat setempat juga menggunakan Batik dalam kehidupan sehari – hari. Berbagai fungsi batik dalam masyrakat misalnya digunakan sebagai jarik, selimut, pakaian adat, baju, slendang, udeng, sesrahan, mukena, hingga dikembangkan menjadi sebuah tas, dompet, serta payung untuk dekorasi rumah. Yang membuat Desa Jono terkenal sebab di Desa Jono terdapat Sanggar serta dijadikan Desa Wisata Budaya. Dengan banyaknya sentra kerajinan batik yang ada di Desa Jono Batik Jonegoroan mulai berkembang lagi. Sehingga pada tahun 2020 Pemilik Sanggar Batik mendapat penghargaan upakarti dari Gubernur Jawa Timur Khofifah dengan kategori pelestarian. Tak hanya itu beberapa dengan para perajin di Desa lain juga berhasil mengembangkan kembali sehingga Batik Jonegoroan mulai terangkat serta di kenal dikalangan umum. 
Dalam pembuatan batik bahan baku yang dibutuhkan ialah kain dan bahan pewarna. Untuk bahan pewarnanya biasanya masyarakat sekitar menggunakan bahan alam yang diambil dari talun desa atau kebun dan hutan. Beberapa tumbuhan yang digunakan sebagai pewarna alami oleh para perajin yaitu: jati, mangga,mahoni, asam jawa,secang, pandang, pisang. Namun dari berbagai tumbuhan tersebut yang paling sering digunakan sebagai pewarna batik alami yaitu jati, mahoni dan secang karena menghasilkan warna yang sangat bagus. 
Setiap proses pembuatan Batik Jonegoroan dilaksanakan oleh tiap individu yang yang memiliki perbedaan sesuai pada kemampuannya masing – masing. Contohnya pada proses penguncian warna serta pelorotan dikerjakan  oleh para perajin yang sudah ahlinya. Setelah proes pewarnaan para perajin juga memanfaatkan sinar matahari  untuk menjemur batik supaya kering. Sebelum batik dijemur  di bawah matahari batik diangin – anginkan di dalam ruangan juga membutuhkan sinar matahari apabila musim penghujan pengrajin tidak berani mewarnai batik karena akan mempengaruhi hasil proses pewarnaan pada batik sehingga perlu matahari yang cukup dan memakan waktu yang lebih lama. Setelah proses pewarnaan selesai  perlu waktu sekitar beberapa jam untuk penjemuran dibawah sinar matahari sampai batik bener – bener kering. Biasanya pengerjaan batik 3 – 4 hari selesai namun apabila pada musim penguhujan proses pembuatan batik memakan waktu yang lebih lama sekitar 7 hari baru selesai. 
Proses pembuatan batik menggunakan pewarna alami tidak mudah serta membutuhkan waktu yang lama. Namun, biasanya proses pembuatan batik memerlukan waktu antara 3 hari sampai 4 hari. Ada beberapa langkah – langkah dalam proses pembuatan batik. Tahap awal yaitu proses perebusan kain (mordating) dengan air tawas untuk menghilangkan kanji pada kain, kemudian proses mbatik tulis yairu dilakukan dengan pembuatan motif menggunakan sebuah canting yang berisi malam atau lilin, pada bagian motif yang diwarnai maupun tidak diwarnai ditutup dengan cara berbeda – beda dengan meggunakan kuas. Malam atau lilin berguna supaya warna  tidak dapat masuk pada kain, selanjutnya proses pembuatan warna alami dilakukan dengan cara menghancurkan bagian – bagian dari tumbuhan yang digunakan. Selanjutnya bagian – bagian dari tumbuhan tersebut direbus menggunakan air, pada proses pewarnaan dlakukan berulang – ulang kali untuk memperoleh warna yang diinginkan (dikeringkan- dicelupkan), kemudian proses penguncian warna tujuan untuk menguci warna serta mendapatkan warna yang terang, sedikit tua dan tua pada sebuah kain, tahap akhir yaitu proses menghilangkan malam atau lilin (pelorotan).
Pada penelitian berikut memilih empat motif Batik Jonegoroan yang bisa ditemui konsep geometri serta gambar dekoratif diantaranya ialah motif mliwis mukti, sekar jati, jagung miji emas, parang dahana munggal. 
Berikut temuan KD yang mempunyai ikatan dengan Batik Jonegoroan selaku sumber belajarnya. Di kelas 1 mata pelajaran matematika KD Mengenal bangun ruang & bangun datar melalui penggunaan bermacam-macam benda konkret. Bisa dilaksanakan melalui metode melakukan pengenalan pada bentuk bangun datar yang ada di dalam motif Batik Jonegoroan, selanjutnya menghubungaknnya pada benda yang terdapat pada sekitar peserta didik, contohnya jam dinding yang memiliki bentuk lingkaran. Di kelas 2 KD Melakukan identifikasi pada ruas garis melalui penggunaan sebuah model konkret bangun datar serta bangun ruang. Sehubungan dengan ruas garis bangun datar yang bisa ditemui di dalam motif  sebab mempunyai bangun datar yang sederhana serta dilakukan penyesuaiannya dengan peserta didik di kelas 2. Bangun datar yang bisa ditemui di dalam motif itu yakni segitiga,  belah ketupat, lingkaran serta persegi. Bisa dilaksanakan melalui memperlihatkan suatu motif pada Batik Jonegoroan selanjutnya peserta didik melakukan identifikasi yang mana ruas garis dari bangun datar itu sendiri serta berapa ruas garis dari setiap bangun datar. Pada kelas 3 KD Melakukan penjelasan akan sudut, jenis sudut (sudut siku-siku, sudut lancip, serta sudut tumpul), juga satuan pengukuran tak baku. Bisa dilaksanakan melalui metode melakukan analisa sudut dengan berdasar pada karateristik yang memberikan acuan di setiap sudut yang ditemui pada motif batik jonegoroan. Di kelas 4 Kompetisi Dasar Memberikan penjelasan serta melakukan penentuan akan keliling serta luas persegi, persegi panjang, juga segitiga dan juga hubungan pangkat dua dan akar pangkat dua. Bisa dilaksankan melalui metode melakukan perhitungan keliling serta luas bangun datar yang ada di dalam motif Batik Jonegoroan. Kemudian Pada pembelajaran SBdP kelas 1 KD Melakukan pengenalan akan karya ekspresi 2 serta 3 dimensi. Hal ini bisa dikaitkan melalui mengenalkan unsur seni rupa yakni titik, garis, bidang serta warna yang selanjutnya akan dilakukan kreasi oleh peserta didik guna menghias. Di kelas 3 Kompetesi Dasar Mengetahui unsur-unsur rupa pada karya dekoratif. Berhubungan pada titik, garis, bidang, bentuk serta warna yang bisa ditemui di seluruh motif. Pada Kelas 5 KD Membuat karya seni rupa daerah bisa berwujud membuat motif hias pada batik jonegoroan. Bisa dilaksanakan melalui metode menciptakan motif yang cocok pada eksplorasi peserta didik yang memiliki inspirasi dari potensi alam yang ada di lingkungan sekitarnya yang merupakan ciri khas batik bojonegoro.Pelajaran IPA Kelas 4 KD Melakukan identifikasi berbagai sumber energi, serta sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, serta nuklir pada kehidupan sehari – hari). Berhubungan dengan tahapan membuat batik jonegroan yang memerlukan air, angin, serta di tahapan penjemuran melakukan pemanfaatan dari sinar matahari guna pengeringan juga bisa berkaitan dengan identifikasi dari sumber energi. Pada pelajaran IPS kelas 4   Melakukan identifikasi pada aktivitas ekonomi serta kaitannya dengan bermacam-macam bidang pekerjaan, dan juga kehidupan sosial serta budaya pada lingkungan sekitar hingga ke provinsi. Sehubungan pada Batik Jonegoroan yang memiliki suatu pengaruh terhadap kehidupan sosial serta budaya pada lingkungan desa wisata budaya jono. Terlebih lagi kerajinan batik berikut diketahui selaku kerajinan khas Kabupaten Bojonegoro yang terbesar di Kota Bojonegoro. Dengan adanya kerajinan batik jonegoroan serta desa wisata ekonomi masyarakat Jono dapat berkembang. Pada pembelajaran IPS kelas 5 KD Melakukan analisa akan wujud-wujud interaksi manusia dengan lingkungannya serta pengaruh pada pembagunan sosial, budaya, serta ekonomi masyarakat Indonesia. Sehubungan pada interaksi sosial yang ada pada daerah Jono. Interaksi sosial yang terjadi antara individu [image: image5.jpg]Qi
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(pemilik batik – konsumen batik), seseorang dengan kelompok (pengrajin batik – penjual batik), serta kelompok dengan kelompok (paguyupan asosiasi pengrajin batik – penjual batik). Kemudian pembelajaran Agama pada kelas 1 KD Meyakini bahwasanya melakukan pebuatan baik, sopan serta santun selaku gambaran dari iman. Sehubungan pada filosofi pada motif mliwis mukti. Yaitu motif yang mempunyai makna yang mulia / baik, yang dapat diharapkan untuk bisa memotivasi masyarakat  untuk selalu berbuat kebaikan serta selalu semangat, rajin dan gigih untuk mencapai kemakmuran. Selanjutnya pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 KD Menguraikan kosa kata serta konsep mengenai beragamnya benda menurut bentuk dan wujudya pada Bahasa indonesia ataupun bahasa daerah melali teks tuls, lisan, visual, serta ataupun mengeksplorasi lingkungan. Berhubungan pada mendeskripsikan terhadap bentuk, warna serta motif di batik jonegoroan. Kelas 3 KD Melakukan penggalian akan informasi mengenai perubahan cuaca serta dampaknya pada kehidupan manusia yang disajikan pada wujud lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan. Berkaitan dengan pengaruh perubahan cuaca terhadap proses pewarnaan pada pembuatan batik jonegoroan serta pengaruh cuaca pada proses pengeringan batik. Pada kelas 4 KD Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis atau visual. Berkaitan dengan deskripsi cerita mengenai batik jonegoroan berdasarkan visual lalu menentukan gagasan pokok serta gagasan pendukungnya. Selanjutnya pada pembelajaran PPKn kelas 3 KD Memahami makna bersatu dalam keberagaman di lingkungan sekitar. Berkaitan dengan mempelajari nilai kerjasama dalam melakukan pekerjaan. Dalam proses pembuatan batik jonegoroan dari awal hingga akhir, semua kegiatan tidak bisa dilakukan oleh satu orang saja. Para pegawai memiliki perannya masing-masing. Yaitu ada yang melakukan pewarnaan, penggambaran motif, pelorotan. Jadi antara satu orang dengan orang yang lain memiliki hubungan yang saling ketergantungan.
. Berikut ini merupakan hasil dari keterpaduan yang dapat diterapkan melalui etnopedagogi dan telah disesuaikan dengan KD pada Kurikulum 2013. 




Bagan 1
Pengintegrasian KD Model Jaring Laba-Laba (Webbed) Kelas 1
Berdasarkan Kemendikbud (2016), jaring laba-laba ialah model pembelajaran yang dilakukan pengembangannya dengan metode melakukan penentuan akan sebuah tema selaku hal yang menyambungkan kompetensi dari bermacam-macam mata pelajaran. Tema bisa dilakukan pilihannya melalui metode melaksanakan negosiasi antara pendidik dengan peserta didik serta dilakukan pemilihan dari suatu perihal yang ada di dekat atau di sekeliling peserta didik. KD sebelumnya ditentukan sesudah dilakukan penyesuaiannya serta mempunyai hubungan pada motif mliwis mukti pada batik jonegoroan. Pada motif  tersebut memiliki motif yang unik dan terdapat dua bentuk bangun datar di dalamnya, yaitu segitiga dan belah ketupat. Kedua bangun datar tersebut dapat dihubungkan dengan pembelajaran kelas 1 dan beberapa KD dari mata pelajaran yang berbeda dapat dintegrasikan dengan konsep mata pelajaran lain.
Diawali pada mata pelajaran agama yang diambil dari makna motif tersebut (melalukan kebaikan, kemuliaan yang dapat memotivasi masyarakat sekitar untuk selalu berbuat kebaikan, bekerja keras tekun dan ulet dalam berkarya untuk mencapai kemakmuran).Kemudian, dikaitkan dengan mengenalkan bentuk bangun datar yang terdapat pada motif mliwis mukti, selanjutnya akan dihubungkan dengan benda yang berada dikelas dan memiliki bentuk yang sama. Seperti : Bentuk segitiga pada penggaris segitiga yang ada di dalam kelas, Selain hal tersebut, melakukan kegiatan pengukuran panjang kain batik menggunakan jengkal tangan juga dapat dimasukkan kedalam pembelajaran matematika. Setelah mengenalkan bentuk bangun datar dan mengukur panjang kain batik kepada peserta didik, peserta didik diajak untuk melakukan kegiatan menggambar benda yang berbentuk segitiga yang merupakan pengenalan terhadap karya dua dan tiga dimensi pada mata pelajaran SBdP.






Bagan 2 

Pengintegrasian KD Model Jaring Laba-Laba (Webbed) Kelas 4. 
Pada bagan tersebut ialah bentuk pengintegrasian antar mata pelajaran yang telah disesuaikan dengan KD kelas 4, sehingga bisa dibuat tema “Kerajinan di Sekitar”. Melalui pengintegrasian tersebut, semua motif yang telah dipilih dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Pada mata pelajaran matematika, dapat menggunakan motif mliwis mukti, motif sekar jati dan motif jagug miji emas karena bangun datar dan sudut-sudut yang dimiliki lebih bervariasi jika dibandingkan dengan motif parang dahana munggal yang tidak terdapat bentuk bangun datar di dalamnya. Untuk pelajaran Bahasa Indonesia dengan cara membuat teks mengenai proses pembuatan batik. Sedangkan pada mata pelajaran IPS dan IPA adalah pembahasan batik jonegoroan secara umum, sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan motif.
Analisis Pengembangan KD Model Connected  

Mata Pelajaran Matematika Kelas 4.

	Motif Batik Jonegoroan
	KD

	

	3.7 Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat.

	
	3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.

	
	3.10  Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret.

	
	3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat.


Pada kelas 4 menggunakan model terhubung (Connected) merupakan model suatu proses pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai pembahasan dalam satu bidang studi. Melalui penggunaan motif pada batik jonegoroan sebagai sumber belajar, terdapat beberapa KD pelajaran matematika yang dapat dikaitkan. KD 3.7 yaitu melalui pengukuran panjang tiap-tiap motif menggunakan penggaris, setiap motif akan memiliki panjang yang berbeda-beda yang kemudian dibulatkan ke satuan terdekat. Selanjutnya adalah KD 3.9 adalah tentang menghitung panjang motif yang terdapat pada batik jonegoroan lalu mencari keliling dan luasnya. 3.10 yaitu hubungan antara garis yang dapat ditemukan, garis yang dimaksud adalah garis sejajar dan garis berpotongan. KD 3.12 mengenai penghitungan besar sudut, bisa dilakukan dengan mengukur besar sudut terhadap motif bangun datar pada batik jonegoroan.
Pembahasan
Batik Jonegoroan merupakn kearifan lokal suatu masyarakat di Bojonegoro ditemukan sistem kognitif, seperti pengetahuan mengenai, proses pewarnaan pada batik yang memanfaatkan tumbuh – tumbuhan di lingkungan sekitar, menjadi suatu patokan dalam proses pewarnaan pada batik jonegoroan sampai dengan sekarang. Selain itu dalam proses pembuatan juga masih menggunakan canting dan malam. Budaya merupakan suatu bentuk simbol- simbol dari beberapa kumpulan bentuk kreasi seni, mitos, serta kekerabatan. Selain sistem kognitif terdapat juga sistem struktural. Suatu hal yang bisa ditemukan pada batik jonegoroan yaitu setiap motif yang tercipta senantiasa melambangkan simbol atau makna tertentu. Batik Jonegoroan digunakan sebagai seni bisa ditemukan pada melaui proses pembuatan batik yaitu memberikan bentuk motif berupa hiasan gambar yang penuh dengan makna. Terapat suatu sistem kekerabatan yakni dalam proses pembuatan batik masyarakat satu dengan masyaraat yang lain saling membantu serta bekerja sama. 
Batik Jonegoroan dibuat secara turun – menurun. Banya orang tua yang mengajari anaknya supaya bisa membatik, mulai dari proses awal hingga akhir sampai menjadi batik. Motif yang terdapat dalam Batik Jonegoroan terinspirasi dari potensi alam, karena Kota Bojonegoro merupakan kota yang memiliki kekayaan alam serta budaya yang luar biasa kemudian dituangkan dalam bentuk motif maupun gambar di atas kain. Penggunaanya sudah digunakan pada zaman dahulu yaitu pada zaman kerajaan malowopati dapat dilihat melalui motifnya salah satu motifnya yaitu motif mliwis mukti, sekar jati yang sampai sekarang masih tetap diproduksi. Tak hanya itu, penggunaan batik jonegoroan dalam kehidupan masyarakat juga memilki peran penting misalnya dalam kegiatan resmi hari jadi kota Bojonegoro memakai pakaian adat, menggunakan udeng, untuk seserahan pernikahan dan lainnya. Selain digunakan untuk jarik, masih banyak produk yang sudah dikembangkan dalam proses yang sama dari proses pembuatan Batik Jonegroan. Produk tersebut antara lain yaitu taplak meja, mukena, slendang, pakaian dan sebagainya. 
Jika dikaitkan dengan pemanfaatannya sebagai sumber belajar, Batik Jonegoroan termasuk sebagai objek. Sebagai sumber belajar, Batik Jonegoroan harus mengandung konten pesan yang ingin disampaikan atau memiliki makna. Dalam menggunakan Batik Jonegoroan sebagai sumber belajar maka memiliki sifat yang baru untuk dirasakan. Berhubungan dengan proses pembelajaran berbasis etnopedagogi yakni memanfaatkan batik sebagai sumber belajar, merupakan suatu hal yang masih jarang digunakan kepada gurudalam proses pembelajaran. Selain itu, pesan yang ingin disampaikan harus disesua kan dengan pengalaman siswa. Batik merupakan kearifan lokal khas Bojonegoro yang sudah dikenal oleh seluruh masyarakat Bojonegoro bahkan sampai di luar Kota Bojonegoro, untuk itu bisa dipastikan keberadaan batik sudah melekat dengan masyarakat lingkungan sekitar, termasuk siswa sekolah dasar. Batik Jonegoroan dimanfaatkan sebagai sumber belajar serta harus diperkenalkan secara nyata supaya peserta didik dapat mengenal batik jonegoroan yang sesungguhnya secara langsung dengan menggunakan indera serta mengetahui informasi mengenai Batik Jonegoroan. Sehingga hal ini dapat menjadikan suatu proses pembelajaran yang bermakna, sesuai dengan pendapat Majid (2017)  menjelaskan bahwa sumber belajar  untuk digunakan seefektif mungkin supaya bisa berinteraksi tepat dengan peserta didik. Apabila sumber belajar tidak digunakan dengan baik, sehingga membuat sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar kita tidak mempunyai makna.
Proses pembelajaran dengan memanfaatkan Batik Joneoroan sebagai sumber belajar peserta didik di sekolah, mempunyai tujuan untuk memperkenalkan serta menambah pengetahuan peserta didik mengenai batik jonegoroan sebagai kerajinan kebudayaan khas Bojonegoro sehingga peserta didik mengetahui kerajinan yang ada tersebut. Dengan menerapkan Batik Jonegoroan sebagai sumber belajar , hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal Kurkulum 2013. Penerapan tersebut, sesuai dengan muatan lokal yang ada pada batik jonegoroan sebagai sumber belajar bisa dilakukan di sekolah dasar di Bojonegoro , sebab batik jonegoroan merupakan kearifan lokal khas Bojonegoro yang masih dilestarikan serta yang paling terbesar di Kabupaten Bojonegoro sehingga penelitian ini dlakukan di Desa Jono Kecamatan Temayang. 

Materi ialah suatu bagian dari standar pendidikan nasional. Pada penerapan Batik Jonegoroan sebagai sumber belajar dapat ditemukannya kerangka dasar serta struktur dalam kurikulum yang dikembangkan ke dalam proses pembelajaraan di pendidikan sekolah dasar Batik Jonegoroan memuat mata pelajaran yang dapat dituangkan dalam Batik Jonegoroan yaitu pada motif mliwis mukti yang mempunyai makna sangat mendalam mengenai kehidupan yaitu mengingatkan manusia untuk selalu melakukan kebaikan serta perilaku yang mulia dalam hidup. Batik merupakan budaya khas Indonesia yang perlu untuk dilestraikan. Dengan menerapkan Batik Jonegoroan sebagai sumber belajar bisa digunakan sebagai upaya untuk mengenalkan budaya di lingkungan sekitar kita yang perlu dijaga dan dilestarikan. Dapat pula untuk membentuk kesadaran bahwa negara Indonesia mempunyai kekayaan budaya untuk itu perlu dijaga supaya tidak tergerus eragloblasisasi sehingga bisa menumbuhkan rasa cinta tanah air. Pada mata pelajaran ilmu pengetahuan tentang Batik Jonegoroan, misalnya pada pembelajaran matematika yang berkaitan dengan konsep materipengukuran, bangun datar,sudut, garis dan penaksiran. Dalam mata pelajaran IPS berkaitan dengan sejarah,karakteristik daerah, interaksi sosial yang ada di masyarakat serta perekonomian dalam kesejahteraan masyarakat, proses jual beli.Pada konsep IPA berhubungan tentang pelestarian dan pemanfaatan pada sumber daya alam. Pada konsep SBdP berkaitan dengan karya ekspresi dua dimensi, unsur karya dekoratif, serta karya seni rupa daerah. PPKn berhubungan dengan makna persatuan dalam dalam keberagaman sosial budaya. Agama berhubungan dengan perbuatan yang baik. Pada Bahasa Indonesia berhubungan dengan kosa kata , menggali informasi mengenai perubahan cuaca, serta mencermati gagasan pokok. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang relevan yang pernah dilakukan Zayyadi(2017) dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Pada Batik Madura”. Dalam penelitian tersebut Zayyadi menyatakan berbagai konsep matematika yang ditemukannya konsep – konsep seperti garis lurus, garis lengkung, garis sejajar, simetri, titik, sudut, persegi panjang, segitiga, lingkaran, jajargenjang dan konsep kesebangunan. Berbagai matematika tersebut bisa dimanfaatkan untuk memperkenalkan matematika melalui budaya lokal. Sedangkan pada penelitian ini menemukan analisis beberapa muatan materi yang bisa diintegrasikan dengan Kurikulum 2013. Selain itu perbedaan jua dapat dilihat dalam objek penelitian yakni tentang bentuk – bentuk motif batik. Perbedaan yang lainnya adalah fokus pada penelitian etnomatematikas sedangkan penelitian ini ialah etnopedagogi yaitu muatannya tidak dibatasi namun masih tetap melihat pada temuan dilapangan serta disesuaikan dengan muatan materi di Sekolah Dasar.
Pada Penelitian yang dilakukan Suswandar(2017) dengan judul “Pendekatan Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Dalam penelitian tersebut Suswandari mengemukakan tentang penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar khususnya pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar.Penelitian dengan menggunakan budaya lokal Etnik Betawi dengan menggunakan aspek etnopedagogi yang bisa diintegrasikan muatannya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar sesuai dengan Kurikulum 2013. Sedangkan penelitian ini menggunakan budaya lokal Bojonegoro yaitu Batik Jonegoroan. Penelitian Suswandari berupaya mengembangkan serta menemukan nilai budaya yang akan digunaan dasar dalam pengembangan tema pembelajaran. Sedangkan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode etnografi yang bertujuan guna memperoleh informasi yang bisa diintegrasikan kedalam pembelajaran tematik di sekolah dasar, sehingga bisa membantu memberikan informasi pada guru dalam penerapaan pembelajaran berbasis kearifan lokal yaitu Batik Jonegoroan. Guru juga memiliki peran sebagai pengembang kurikulum bisa mengembangkan materi yang ada sesuai dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Dari muatan materi yang ada pada Batik Jonegoroan bisa dikembangkan menjadi pembelajaran di sekolah dasar.
Pada penelitian ini menghasilkan integrasi muatan – muatan materi etnopedagogi ke dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar, sehingga bisa memberikn informasi kepada guru dalam penerapan pembelajaran yang berdasarka kearifan lokal budaya yaitu Batik Jonegoroan. Untuk itu guru yang mempunyai peran dalam pengembangan kurikulum bisa mengembangkan materi – materi yang ada sesuai dengan Kompetensi Dasar yang sudah ditetapkan. Dari perolehan muatan materi yang terdapat pada Batik Jonegoroan bisa dikembangkan untuk dijadikan proses pembelajaran di Sekolah Dasar.

Dalam buku etnopedagogi Alwasilah (2009) mengungkapkan bahwa dilakukannya pembelajaran yang berbasis kearifan lokal dapat menumbuhkan kesadarannya untuk melestarikan kebudayaan yang sudah ada. Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan muatan kearifan lokal ke dalam pembelajaran. Pengintegrasian tersebut bisa ditemukan pada pemanfaatan batik jonegoroan sebagai sumber belajar. Hal tersebut berdasarkan pada konsep – konsep yang terkandung di dalamnya. Mulai dari pemanfaatan sumber daya alam, kebudayaan yang ada, nilai – nilai yang terkandung, pelestarian hingga perekonomian masyarakat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2017) mengatakan guru harus memperhatikan pengembangan bahan ajar seperti; 1. Potensi yang ada pada peserta didik, guru harus menganalisis muatan materi yang ada dalam batik jonegoroan supaya bisa disesuaikan dengan kemampuan peserta didik; 2. Relevensi dengan karakteristik daerah, keadaan lingkungan pada peserta didik yang merupakan daerah yang mempunyai potensi yang cocok untuk digunakan dalam proses pembuatan batik jonegoroan, 3. Manfaat bagi peserta didik yaitu dengan memanfaatkan batik jonegoroan sebagai sumber belajar serta menghubungkannya kedalam proses pembelajaran didalam kelas akan lebih bermanfaat bagi peserta didikuntuk mengetahui lebih mendalam tentang batik jonegoroan mulai dari budaya, pemanfaatan sumber daya alam, nilai hingga perekonomian; 4. Struktur keilmuan dalam batik jonegoroan bisa ditemukan integrasi muatan materi berdasarkan kompetensi dasar dari berbagai kelas serta bisa dijadikan model pembelajaran Webbed dan Connected; 5. Aktualisasi kedalaman materi serta keluasan materi pembelajaran dalam batik jonegoroan materi yang diperoleh akan dianalisis dahulu sesuai dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018; 6. Relevasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan lingkunannya, dalam pengembangan bahas ajar yang termuat dalam batik jonegoroan juga yang  dilihat dari hubungan materi yang akan disesuaikan dengan lingkunga peserta didik. Dengan memanfaatkan muatan lokal sebagai sumber belajar, peserta didik bisa mengembangkan kemampuan serta keterampilannya yang sesuai dengan Kabupaten Bojonegoro.

Dalam pendidikan SD, guru dituntut agar bisa mengembngkan pembelajaran yang disesuaikan dengan lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik. Buku panduan yang digunakan oleh guru adalah standar pembelajaran dan serta bisa dikembangkan, namun tidak keluar dari kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Sehingga guru harus ikut berperan aktif untuk merencanakan suatu prmbelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik sebab guru yang lebih mengetahui keadaan masing – masing peserta didik. Berhubungan dengan salah satu tugas dari guru yaitu sebagai pengembang kurikulum, seharusnya dalam tingkat pada perguruan tinggi perlu diajarkan dengan cara mengintegrasikan beberapa muatan pelajaran kepada calon guru, sehingga bisa membiasakan diri dengan mengembangkan suatu pembelajaran yang akan di terapkan kepada peserta didik.

Dilihat dari pernyataan tersebut yang mengungkapkan bahwa guru mempunyai tugas untuk mengembangan suatu pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik, untuk itu solusi yang digunakan pada peneliti adalah dengan mengangkat kearifan lokal yang terdapat pada daerah tempat tinggal peserta didik sebagai sumber belajar supaya peserta didik bisa lebih aktif mengembangkan potensi diri serta menjadikan suatu pembelajaran yang lebih bermakna sebab memanfaatkan sumber belajar yang relevan, siswa bisa menemukan hubungan antara apa yang sudah dipelajari di sekolah dasar dan apa yang terdapat dilingkungan sekitar tempat tinggalnya. 
PENUTUP
Simpulan 

Batik Jonegoroan merupakan kearifan lokal khas Bojonegoro yang mempunyai beberapa muatan materi. Hal tersebut bisa dijadikan sumber belajar berbasis etnopedagogi di sekolah dasar. Muatan materi yang terdapat pada batik jonegoroan yaitu, Matematika, SBdP, IPA, IPS, Agama, Bahasa Indonesia, dan PPKn. Muatan materi tersebut diperoleh dari berbagai aspek yang ada pada batik jonegoroan mulai dari proses pembuatan batik, motif – motif yang terdapat pada batik jonegoroan, filosofi motif, cara pelestarian hingga fungsi batik jonegoroan terhadap kehidupan masyarakat. Dengan menerapkan batik jonegoroan sebagai sumber belajar, bisa membuat proses pembelajaran lebih bermakna,sebab berhubungan langsung dengan kehidupan sehari – hari oleh peserta didik. Selain itu, penerapan batik jonegoroan sebagai sumber belajar dapat dijadikan sebagai suatu alternatif upaya untk melestarikan batik jonegoroan sebagai kebudayaan Khas Kota Bojonegoro. 
Berbagai aspek mata pelajaran dari pemanfaatan batik jonegoroan sebagai sumber belajar dapat ditemukan beberapa aspek pelajaran yaitu: Mametamtika, SBdP, IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, dan Agama yang dapat diintegrasikan. Hasil dari penelitian bisa  dijadikan sebagai pembelajaran Kurikulum 2013 terutama di Kota Bojonegoro sebab semua kompetensi dasar tersebut telah disesuaikan dan sehingga dapat di terapkan dengan baik dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu batik jonegoroan juga bisa dikembangkan menjadi beberapa model pembelajaran tematik seperti, webbed dan connected.
Saran 

Sekolah diharapkan bisa menerapkan pembelajaran berbasis etnopedagogi. Kearifan lokal bisa dijadikan sebagai sumber belajar, dapat juga diintegrasikan dengan peserta didik agar lebih konkret. Sekolah juga bisa menerapkan dengan  kegiatan ekstrakurikuler tentang proses pembuatan batik jonegoroan. Selain itu dapat digunakan untuk menjaga serta melestarian budaya lokal yang dapat hilang kapan saja. 
Sebagai pengembangan kurikulum  guru diharapkan dapat melakukan modifikasi agar bisa disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Modifikasi pembelajaran dapat diselipkan dengan dengan kearifan lokal yang terdapat pada daerah yang berkaitan. Sebelum menyisipkan guru terlebih dahulu harus melakukan analisis dan mencari muatan materi pada kearifan lokal yang akan dijadikan sebagai sumber belajar karena tidak semua kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran di sekolah dasar. Muatan materi yang di peroleh selanjutnya disesuaikan dengan KD yang sudah ada. Guru bisa membuat beberapa macam model pembelajaran yag cocok dengan penerapan Kurikulum 2013 yang bersifat tematik seperti model webbed dan connected.

DAFTAR PUSTAKA
Alwasilah, dkk. 2009. Etnopedagogi Landasan Praktek Pendidikan dan Pendidikan Guru.  Bandung : PT Kiblat Buku Utama
Ary, dkk. 2010. Introduction to Research in Education. Canada : Nelson Education. 

Bugin. 2015. Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta : Prenada Media Group.
Fisnani, Yeni, dkk.  2019. The Development of E-Module for Batik Local Contentin Pekalongan Elementary School. (online), (https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujet/article/view/35592diakses 6 November 2020).

Gunansyah, Mariana, dan Suprayitno. 2018. Etnopedagogi : Kajian Lintas Bidang Studi di Sekolah Dasar. Sidoarjo : Zifatama Jawara.
Hidayah. 2019. Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbasis Keragaman Budaya Batik Jonegoroan untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa. (online)

Kebudayaan, K.P dan. 2016. Panduan Teknis Pembelajaran dan Penilaian di Sekolah Dasar. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Majid. 2017. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. Bandung : PT Remaja Rosdakara.

Musman, Asti & Ambar B. Arini. 2011. Batik: Warisan Adiluhung Nusantara. Yogyakarta: G-Media.
Octaviani, I. Y. Ratnasari. 2018. Etnopedagogi Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar MelaluiI Media Berbasis Kearifan lokal. (online) ,           (https://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE/article/view/2353, diakses 6 November 2020)
Rahayu, Ning. (2017,21 Desember) Meski Sudah Diakui UNESCO, Nilai Batik Indonesia Masih Merosot, (Online) (https://www.wartaekonomi.co.id/ , diakses 28 Januari 2021)
Republik Indonesia. 2014. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal2013. Jakarta

Rusman 2017. Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta : Kharisma Putra Utama.

Spradley, James P. 2006. Metode Etnografi. Edisi ke – 2. Diterjemahkan oleh Misbah Zulfa Elizabeth. Yogyakarta: Tiara Wacana
Spradley, James P. 2016. Participant Observation. USA: Waveland Press. (online), (https://books.google.co.id/books, diakses 27 Januari 2021).

Sugiyono. 2016. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabet

Sugiyono. 2020. Metode Penelitian Kualitatif  Untuk penelitian yang bersifat: eksploratif. Enterpretif, interaktif, dan konstruktif. Bandung : Alfabeta.

Suswandari. 2017.  Pendekatan Etnopedagogi dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Advances in Islam Humanities, Sosial Science, Education Research. ( online) (http://www.uichiss.uhamka.ac.id  , diakses 6 November 2020).
SBdP


3.1 mengenal karya ekspresi dua dan tiga dimensi  








Matematika


3.6   Mengenal bangun ruang dan bangun datar dengan menggunakan berbagai benda konkret


3.8 Mengenal dan menentukan panjang dengan satuan tidak baku menggunakan benda/situasi konkret








Kerajinan





Agama


1.9 meyakini bahwasanya melakukan perbuatan baik, sopan, dan santun selaku gambaran dari iman








Matematika


3.7 Menjelaskan dan melakukan pembulatan hasil pengukuran panjang dan berat ke satuan terdekat.


3.9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua.


3.10Menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) menggunakan model konkret.


3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat.








IPA


3.2 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bantuk energi dan sumber energi alternatif (angin,air,matahari,panas bumi,bahan bakar organik dan nuklir) dalam kehidupan sehari – hari


3.8   Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.








Bahasa


Indonesia 


3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh tek lisan, tulis atau visual.








Kerajinan di sekitar





IPA


3.2 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bantuk energi dan sumber energi alternatif (angin,air,matahari,panas bumi,bahan bakar organik dan nuklir) dalam kehidupan sehari - hari


3.8   Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya.
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